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ABSTRAKSI

Daerah Dusun Setran, Sumberanim, Moyudan, Sleman adalah suatu
daerah yang muka airtanahnya relatiftidak terlalu dalam, agar airbuangan dari
gedung-gedung dan rumah tinggal bisa dikelola dengan baik serta tidak
memmbulkan dampakyang negatifperlu sistim peresapan yang efisien.

Pertu dilakukan penelitian tentang daya infiltrasi agar bisa ditentukan
konstruksi sumur resapan yang akan digunakan. Penelitian im dilakukan pada
musim kemarau, di dua lokasi yang masmg-masmg lokasi terdapat 5 titik uji.
Kedua lokasi ini terdapat di Dusun Setran, Desa Sumber Arum, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman. Adapun cara pengujian dilakukan dengan
membuat lubang uji sebesar (50x50x70)cm yangdi isi air dengan ketinggian 70
cm dan di catat tinggi airyang teresap imp 30 menitnya, setelah 30 menit lubang
uji diisi air kembali setinggi 70 cm dan dicatat penurunannya setelah 30 menit,
hal ini dilakukan terus menerus sampai penurunan air stabil atau telah
diperoleh nilaiSyang ke n dan (n - I)yangbesamya hampir sama.

Dari hasil penelitian tersebul di dapat daya infiltrasi rerata sebesar
12.76355 cm)jam, data peresapan ini didapat pada musim kemarau.

xvin
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BAB I

PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya air dalam kehidupan manusia menyadarkan kita bahwa kita
haras membenkan perhatian yang serius dalam pengelolaan sumber daya air.
Masalah air oleh berbagai pihak seringkali dianggap masa.ah yang sepele atau
sederhana, tetapi berbagai kejadian akhir-akhir mi membenkan mdikasi bahwa
air, khususnya air tanah, sangat peka terhadap polusi dan penipisan persediaan.
Apabila kita tidak membenkan perhatian serius pada pengelolaan sumber daya air
ini, pasokan air dimasa depan akan menghadapi kesulitan (Willy Sidharta, 1997).

Air hujan dan air buangan dan gedung-gedung dan rumah tinggal
diresapkan kedalam tanah dengan sumur resapan ( resapan vertikal ). Sistem
resapan seperti mi dapat efektif jika ketinggian permukaan air tanah berada cukup
dalam dan penmikaan tanah, tetapi pada daerah / lokasi yang permukaan air
tanahnya dekat dengan permukaan tanah maka peresapan dengan sumur resapan

(vertikal) tidak efektif. Pada daerah yang air tanahnya dekat dengan permukaan
tanah, peresapan yang efektif dengan menggunakan sistem peresapan horisontal,
yaitu peresapan dengan menggunakan pipa berlubang yang diletakkan secara
honsontal dibawah penmikaan tanah di sekitar bangunan.

Untuk mendapatkan efisiensi dalam pelaksanaan pembuatan peresapan

dengan sistem horisontal dengan menggunakan pipa dengan sisi berlubang

 



didaerah Dusun Setran, Desa Sumberanim, Kecamatan Moyudan, Kabupaten
Sleman, diperlukan penelitian serta pengukuran langsung dilapangan untuk
mengetahui berapa besar daya mfiltrasi pada lapisan penmikaan tanahnya.

Dalam penyusunan tugas akh,r mi akan diteliti seberapa besar daya
mfiltrasi tanah didaerah Dusun Setran,Desa Sumberanim. Kecamatan Moyudan,
Kabupaten Sleman, dimana kedalaman air tanah dilokasi tersebut rata-rata 1,50 m

dari permukaan tanah.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar daya infiltrasi pada lapisan permukaan

tanah didaerah Dusun Setran.

2. Untuk mengetahui apakah metode Horton bisa sesuai dengan ramusan

umum yang biasa dipakai.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Besar daya infiltrasi dapat digunakan untuk menentukan sistem resapan

yang tepat.

2. Dapat dijadikan referensi bagi warga daerahnya setempat, dalam
pengembangan pembuangan / peresapan air limbah dan gedung human

atau gedung-gedung lainnya.

 



BAB il

TINJAHAN PI STAKA

Dalam tinjauan pustaka ini. yang dipakai adalah penelitian-penelirian yang

berkaitan dengan Daya infiltrasi. yang ineliputi:

2.1 Herianto dan Hastuti, 1997, "Besarnya Air Limpasan dan Aiiran

limpasan Permukaan Di Kawasan Kampus Terpadu V\r
Tujuan penelitian mi secara umum adalah untuk meneiit, berapa besar air

yang meiimpas di atas permukaan tanah dan berapa besar air yang meresap ke
dalam tanah di kawasan kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia, yang

besamya volume dihitung adalah pada tahun 1992 (sebeium kampus Terpadu
UIl di bangun ). dan tahun 1996 ( setelah Kampus Terpadu UIl berdiri ). Yang
pada hakekatnya penelitian ini untuk mengetahui apakah pembangunan gedung
kampus UIl Terpadu yang berada di daerah resapan air dapat mengganggu

lingkungan atau tidak.

Dan dan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan

pembangunan kampus terpadu UIl yang berada di daerah resapan air ternyata
berdampak mengurangi tangkapan air untuk daerah disekitamya. Hal -mi masalah
dampak lingkungan. hal mi terbukt, dengan tidak dibuat sumur resapan air hujan

disetiap bangunan gedung yang didirikan.

 



2.2Basuki Rohmat, 1999, "Optimasi Sumur Resapan Air Hujan Vang

Berwawasan Lingkungan"

Penelitian ini pada umumnya benujuan untuk mencari solusi untuk

mengantisipasi banjir pada musim penghujan dan kekeringan pada musim
kemarau. Upaya yang perlu dilakukan yaitu membuat sistem pengendalian yang

terpadu, berapa pengendalian aliran pennukaan secara retensi atau infiltrasi.
Pengendalian secara retensi dilakukan untuk menyimpan. menampung dan
mengendaiikan iaju aliran di pennukaan seiiingga debit banjir dapat di reduks,

dan di kendalikan. Pengendalian secara infiltrasi dilakukan dengan cara

menyimpan air ke dalam tanah meiaiui sumur resapan air hujan sehingga akan
menahan jumlah air tanah yang dapat dnnanfaatkan pada musim kemarau.

Dimensi dan kedaiaman efektif sumur resapan air hujan akan dirancang

berdasarkan sifat hidroiogi daerah studi dan kondisi tanah pada masing-masing

kelurahan. khususnya Kecamatan Tanjung Karang Barat. Kecamatan Kedaton.

Kecamatan Tanjung Karang Timur. dan Tanjung Karang Pusat.

Kesimpuian yang didapat dan penelitian mi bahwa banjir yang terjadi.

akibat salah satunya adalah pertumbuhan penduduk yang meningkat disertai

dengan peningkatan pemukiman sehingga merabah lapisan resap air menjadi
lapisan kedap air. Sehingga air yang biasanya diresapkan ke dalam tanah semakin
lama akan semakin sedikit yang diresapkan. Selain itu juga kekeringan pada

musim tertentu juga merupakan akibat dan penggunaan lahan yang tidak

diimbangi dengan konservasi air secara optimal.

 



2.3 Roy S.P, 2002, "Studi Cadangan Air Tanah Dangkai dan Daerah

Peresapan Air"

Tujuan penelitian ini adaiah menggambarkan cadangan air tanah dangkai

dan meiakukan pendugaan kemampuan penyerapan air oleh iapisan tanah di

Wiiayah Universitas Lampung.

Daiam hal ini dapat dilakukan dengan cara mengarahkan aliran limpasan

air hujan menuju ke sebuah struktur yang berilingsi sebagai straktur resapan air,

contohnya yaitu stmiUr peresapan (infiltration well) dan kolam tampuhgan (pond).

Dari hasil penelitian di dapat bahwa cadangan air tanah dangkal pada sumur-

sumur gaii di wiiayah administrasi universitas Lampung dan sekitarnya masih

layak digunakari untuk konsurrisi air yang berjumlah kecil yaitu ±1,5 nvVhari.

Kebutuliaii air dalam jumlah besar akati siilit terpenuhi karena surhur-surriur gaii

tersebut terletak pada lapisan tufa pasiran. Lapisan in berlaku sebagai iapisan

petnbawa air (akuifer) dengan nilai kdefesien kondiiktifitas sedang. Sedatigkan

iapisan peirib'awa air yang baik yaitu pasir beriempung hanya dapat ditemui pada

kedaiaman rata-rata iebih dari 20 m, seiiingga penyadapan air dengan sumur gaii

sulit dilakukan.

2.3 Ferna dan Nurmin, 2004, "Besarnya Daya infiitrasi Permukaan Tanah

Areai Kampus Terpadu"

Penelitian ini secara umum bertujuan mencari besar daya infiitrasi

pennukaan tanah di areai Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia, yang

dieunakan untuk menghifung kebuttihan sumur resapan di lingkungan Kampus

Teroadu "universitas Isiam Indonesia.

 



Hasii penelitian sendiri menyimpuikan bahwa besamya daya infiitrasi

rerata air hujan di lokasi Kampus terpadu Universitas Isiam Indonesia sebesar

9 ~>725 cm / Jumiah sumur resapan yang dibutuhkau dengan luasan atap 300

m2 sebanyak 15 buah dengan diameter 1mdan kedalaman 4,98 m.

 



BAB III

LAN DASAN TEORi

3.L Siklus Hidroiogi

Aiam menyediakan air untuk kebutuhan manusia. berapa air yang

terdistnbusi. dan bergerak mengikuti siklus hidroiogi. Daur atau siklus hidroiogi

adalah gerakan air iaut ke udara. yang kemudian jatuh ke permukaan tanah iagi

sebagai hujan atau bentuk presipitasi iain. dan akhimya mengaiir ke iaut kembaii.

Susunan secara siklus peristiwa tersebut sebenamya tidakiah sesederhana yang

kita gambarkan.

Yang penama daur tersebut dapat merupakan daur pendek. yaitu misainya

hujan yang jatuh di iaut. danau atau sungai yang segera dapat mengaiir kembaii ke

iaut.

Kedua. tidak adanya keseragaman waktu yang diperiukan oieh suam daur.

Pada musim kemarau kelihatannya daur berhenti sedangkan dimusim hujan

berjalan kembaii.

Ketiga. intensitas dan frekwensi daur terganmng pada keadaan geografi

dan ikiim. yang mana hal ini merupakan akibat adanya matahan yang bembah-

ubah letaknva terhadap meridian bumi sepanjang tahun (sebenamya yang

benibah-ubah letaknva adalah planet bumi terhadap matahari).

Keempat. berbagai bagian daur dapat menjadi sangat kompleks. sehingga

kita hanya dapat mengamati bagian akhimya saja dan suatu hujan yang jatuh di

atas pennukaan tanah dan kemudian mencari jaiannya untuk kembaii ke iaut.
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Gambar i Sikius Hiuroiogi

Meskipun konsep daur hidroiogi itu telah disederhanakan, namun masih

dapat membantu membenkan gambaran mengenai proses-proses penting dalam

daur tersebut yang haras dimengerti oieh ahii hidroiogi. Daur hidroiogi tersebut

digambarkan secara skema pada gambar I

Air Iaut menguap karena adanya radiasi matahan, dan awan yang terjadi

oieh imp air, bergerak di atas daratan berhubung didesak oieh angin.Presipitas,

karena adanya tabrakan antara butir-butir uap air akibat desakan angin, dapat

berbentuk iiujan atau salju yang jatuh ke tanah yang membentuk limpasan (runoff)

yang mengaiir kembaii ke iaut. Beberapa di antaranya masuk ke dalam tanah

(infiitrasi) dan bergerak terus kebawah (perkoiasi) ke dalam daerah jenuh

(saturated zoneiyang terdapat di bawah pennukaan air tanah atau permukaan

piireatik. Air daiam daerah ini bergerak periahan-iahan meiewati akuifer masuk ke

sungai atau kadang-kadang langsung ke iaut.
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Pada muianya air hujan yang ada mengaiir di pennukaan tanah. Besamya

run offdm sebagian mfiltrasi / meresap ke dalam iapisan tanah. Besamya run off

dan infiitrasi tergantung pada parameter tanah atau jenis tanah. Air run oft

mengaiir kepermukaan air di iaut. danau. sungai. Air infiitrasi meresap ke dalam

iapisan tanah. mcnambah tinggi muka air tanah. kemudian juga mcrembes di

dalam tanah kc arah muka air terendah. akhimya juga kemungkinan sampai di

iaut. danau. sungai. Kemudian terjadi iagi proses penguapan.

Pennukaan sungai dan danau juga mengalami penguapan (evaporasi).

sehingga masih ada air yang dipindahkan menjadi uap. Akhimya sisa air yang

tidak diinflitrasikan atau diuapkan akan kembaii ke iaut iewat paiung sungai. Air

tanah jauh iebih iambat bergeraknya. baik yang bergerak masuk ke daiam paiung

sungai atau yang merembes ke pantai dan masuk ke iaut. Dengan demikian

selurah daur telah dijaiani dan akan beatlang kembaii.

3.2 infiitrasi

Infiitrasi adaiah perpindahan air dari atas kedaiam penmikaan tanah.

Kebaiikan dari infiitrasi adaiah rembesan {seepage), sedangkan daya infiitrasi fP

adaiah iaju infiitrasi maksimum yang dimungkinkan, yang ditentukan oieh kondisi

pennukaan tennasuk iapisan atas dari tanah. Besamya daya iniitrasi fP dinyatakan

dalam ami jam .
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3.3 Pengerfian infiitrasi

3,3. i. Proses iimpasan (run off)

Daya infiitrasi menentukan besamya air hujan yang dapat diserap ke

dalam tanah. Sekaii air hujan tersebut masuk ke dalam tanah ia tidak dapat

diuapkan kembaii dan ia tetap akan dibawah pennukaan tanaii yang akan mengaiir

sebagai air tanah. Aiiran a,r tanah sangat lambat. Makin besar daya infiitrasi.

maka perbedaan antara intensitas curah iiujan dengan daya infiitrasi menjadi kecii.

Akibatnya iimpasan pennukaannya makin kecii sehingga debit puncaknya juga

akan iebih kecii ('Soemarto. 1995)

3.3.2. Pengisian iengas tanah (soil moisture) dan air tanah

Pengisian iengas tanah dan air tanah adalah penting untuk tujuan

pertanian. Akar tanaman menembus daerah tidak jenuh dan menyerap air yang

diperiukan untuk evaporranspirasi dari daerah tidak jenuh tadi. Pengisian kembaii

iengas tanah sama dengan selisin antara infiitrasi dan perkolasi ijika ada). Pada

permukaan air tanah dangkai dalam iapisan tanah yang berbutir tidak begitu kasar.

pengisian kembaii iengas tanah ini dapat puia diperoieh dari kenaikan kapiier air

tanaii.

Pengisian kembaii air tanah atau recharge, sama dengan perkolasi

dikurangi kenaikan kapiier. jika ada. Besamya perkolasi dibatasi oieh besamya

debit resapan air hujan. Oieh karenanya debit resapan air hujan menentukan

besamya recharge. Faktor lain yang menentukan besamya recharge adaiah tinggi

hujan tahunan. distnbusi hujan dan evaporasi sepanjang tahun. intensitas hujan

dan kedalaman pennukaan air tanah. Kedalaman pennukaan air tanah adaiah

 



\L

penting dalam hubungannya dengan kenaikan kapiier yang mengisi kembaii air

yang diuapkan dari daerah iengas tanah (soil moisnire zone), baik secara iangsung

atau iewat tanaman.

Sebaiiknya recharge air tanah mempengaruhi aiiran dasar [base jiow)

sungai yang merupakan aliran minimum pada akhir musim kemarau. Dalam

keadaan ini. debit sungai hanya terdiri atas aiiran masuk (inflow) yang berasal dan

air tanah.

3.4 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Daya infiitrasi fp

3.4.1. Daiamnya genangan di atas permukaan tanah (surface detention) dan

tebai iapisan jenuh.

Dava infiitrasi ke dalam tanah merapakan jumiah perkolasi dan air yang

memasuki tampungan diatas pennukaan air tanah. pada permuiaan musim hujan

pada umumnya tanah rnasih jauh dari jenuh sehingga pengisian akan berjaian

tenis pada waktu yang lama seiiingga daya infiltrasi akan menunin tenis pada

hujan yang berkesmambungan (commons rainfall), meskipun pada periode yang

3.4.2. Kadar air ciaiam tanah.

Jika pada saat sebeium hujan keadaan tanah masih sangat kering. maka di

daiam tanah akan terjadi tarikan kapiier searah dengan gravitasi sehingga

membenkan daya infiitrasi yang iebih tinggi. Jika air mengalami perkolasi ke

bawah, iapisan pennukaan tanah akan menjadi setengah jenuh yang menyebabkan
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mengeciinya gaya-gaya kapiier sehingga besamya daya infiitrasi f akan menunin.

seperti pada teriihat padagambar 2 (lengkung WXYZ).

Biia air hujan jatuh di atas tanaii berbutir halus dan iepas (sepeni bedak)

akan membentuk butir-butir air yang tidak membasahi tanah. karena adanya

tegangan pennukaan, sepeni hainya air raksa yang terletak pada bidang datar.

Butir aimya tidak dapat meresap ke dalam tanah (debit resapan airhujan = 0). Hal

sepeni ini tidak berjalan iama. setelah beberapa saat butir-butir tanah dapat di ^,

basahi oieh air hujan sehingga tegangan permukaannya akan hiiang dan \1 akan

naik mengikuti lengkung OXYZ .untuk iebih jeias dapat teriihat seperti pada

gambar 2.

v"

N-.„ X
>v
, \Y

K --•- \
\ .' \
\' ^^

N ^^\
"""-•^^^ Tanah kering

Z

'

-—•—_^ Tanah basah
V

i twaiuuj

Gambar 2 Grafik hubungan daya infiitrasi (ip ) ternaaap waKtu (t)

jika sebelum turan hujan, pennukaan tanahnya sudah iembab. daya

infiitrasi akan iebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan tanah yang

semuia kering seperti yang diperiihatkan pada lengkung tanah basah (uV) pada

gambar 2.
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3.4.3. Pemampatan oieh partikei - partikei curah hujan.

Gaya pukulan butir-butir air hujan terhadap pennukaan tanah akan

mengurangi d^hiLresjtjaji^iHTu^ pukuian-pukuian tersebut butir-butir

tanah yang iebih halus di iapisan pennukaan tanah akan terpencar dan masuk ke

daiam niang-raang antara butir tanah. sehingga terjadi efek pemampatan.

Pennukaan tanah yang terdiri atas iapisan yang bercampur tanah hat akan menjadi

kedap air karena di mampatkan oieh pukulan partikei butir-butir air hujan

tersebut. Tapi tanah pasiran (sandy soil) tanpa campuran bahan bahan lain tidak

akan dipengaruhi oieh gava oukuian partikei butir-butir iiujan itu. Pemampatan

oieh injakan orang atau binatang dan iaiu iintas kendaraan sangat daya infiitrasi.

3.4.4. Tumbuh-tumbuhan.

Lindungan tumbuh tumbuhan yang padat. misainya seperti ramput atau

imtan cenderung untuk meningkatkan debit resapan air iiujan. Ini disebabkan oieii

sistem akar yang padat yang menembus ke dalam tanah, iapisan sampah (debris)

organik dari daun-daun atau akar-akar dan sisa-sisa tanaman yang membusuk

membentuk permukaan empuk (sponge like surface), binatang-binatang dan

serangga-serangga pembuat iiang membuka jaian ke daiam tanah. lindungan

tumbuh-tumbuhan mengambii air dari daiam tanah sehingga membenkan ruangan

bagi proses infiitrasi berikutnya.

3.4.5. Pemampatan oieh orang dan hewan.

Pada bagian iaiu iintas orang atau kendaraan, penneabiiitas tanah

berkurang karena straktur butir-butir tanah dan ruang-raang yang berbentuk pipa
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yang haius teiah dinisakkannya. Contohnya adaiah kebun nimput tempat

memeiihara banyak hewan. iapangan pennainan dan jaian tanah.

3.4.6. Keiembaban tanah.

Besamya keiembaban tanah pada iapisan teratas sangat mempengaruhi

iaju infiitrasi. Potensiai kapiier bagian bawah iapisan tanaii yang menjadi kering

(oieh evaporasi) kurang dari kapasitas menahan air nonnai akan meningkat jika

iapisan teratas dibasahi oieh cura hujan. Peningkatan potensiai kapiier ini.

bersama-sama dengan grafitasi akan mempercepat infiitrasi.

Biia kekurangan keiembaban tanah diisi oieh infiitrasi. maka seiisih

potensiai kapiier akan menjadi kecii. Pada waktu yang bersamaan kapasitas

infiitrasi pada permuiaan curah hujan akan berkurang tiba-tiba. yang disebabkan

oieh pengembangan bagian koioidai daiam tanah. Jadi keiembaban tanah itu

adaiah sebagian dari sebab pengurangan tiba-tiba dari f.

3.5 Besar dan Variasi Daya infiitrasi Daiam Hubungannya Dengan Waktu.

Daya infiitrasi tergantung kepada faktor-faktor berikut ini :

i. tipe tanah

2. adanya tumbuh-tumbuhan

3. cara pengerjaan tanah

4. kadar air.

Sepeni yang teiah diuraikan bahwa daya infiltrasi menunin seiama waktu

hujan sebagai akibat dari :

i. pemampatan pennukaan tanah oieh pukulan butir-butir hujan.
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2. mengembangnva tanah hatdan partikei-partikei humus oieh lembabnya

tanah

3. tersumbatnya pori-pori oieh masuknya butir-butir yang iebih kecii.

4. terperangkapnya udara daiam pori-pori tanaii.

Turunnya daya infiitrasi fP selama waktu iiujan dengan intensitas. i > fP

pada umumnya dapat diiukiskan seperti gambar 3 berikul ini:

Mm/jam

\

-k i (waktu^

Gambar 3 Grafik fp seiama t (waJcru nujan) aengan intensitas i > rp

Pada keadaan di mana terjadi hujan yang terputus-putus (intermittent

rainfall) dengan i > fp akan terjadi kenaikan debit resapan air hujan pada setiap

periode kering di antara waktu-waktu hujan tersebut iiihat gambar4).
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Daiam hai i < fp daya infiitrasinya akan turun juga, meskipun tidak secepat

jika i > fr (iihat gambar 5).
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Ada beberapa peneiitian yang menguraikan penunman rumus untuK aaya

infiitrasi fp, diantaranya adaiah :

3.5.i Rumus umum.

Rumus ini didapatkan dari materi kuiiah Konsnuksi Bangunan Gedung

oieh Ir. Soegeng Djojowirono tahun 1973.

Snxbxi cm ~ ..
f(t) = -. : t-.—— r^ = .... (3.1)

•' ' ' (lxb)+2{(hx).(/ +b)\ jam

Dengan: Sn : penunman air ke -n = dimana Sn = S(n+1)

b : iebar galian (m)

i : panjang galian (m)

h : tinggi gaiian = tinggi muka air awal (m)

3.5.2. Rumus Horton.

Rumusan Horton memberi hasil hitungan daya infiitrasi daiam

hubungannya dengan waktu.

Dengan,

f(t) = Daya infiltrasi pada waktu t ( cmjjam )

f0 = Daya infiltrasi awal ( cmfjam )

fc = Daya infiltrasi nyata (cmf jam )

k = konstanta geofisik

t = waktu

Rumus Horton diatas ditransposisikan sebagai berikut

rit\- {• -if _ /' V" (3 3)

 



Kemudian kedua persamaan tersebut di log kan menjadi :

•og,o(/'(/)-./;.)=iog1()(./;.-./;)-*"og10. 0.4)

aiait

log1„(/-(0-/,)-logU)(/;)-/,)=-^logl, (3.5)

1
/ = - IJog,.(/(/)- / )-}oii.J f - t )] ...(3.6)

atau

/ = lou.J f(t)- / )+ lon.Jf - / ) (3.7)
*log,„. £log)o.

persamaan aiatas sama aengan persamaan r = mx +<. ( j .5)

dimana. Y = t.

m = (3.9)
*logI0,

^ = log,fl,(/(0-./J (3.10)

C = \oa,Jf. - /') (3.11)
; , «-• IV V-' II •> L f '

*log,„,

dengan demikian, persamaan ini dapat diwakiikan daiam sebuah garis iuras. yang

mempunyai niiai m = Bentuk dari garis lunis persamaan tersebut
£log ,.

diperiihatkan daiam gambar 6 :

 



Gambar 6 Grafikhubungan t terhadap iogin(f-f)

Daiam penelitian di Dusun Setran ini ramus umum yang digunakan dibandingkan

dengan metode Horton, diharapkan hasii yang didapat tidak jauh berbeda dengan

hasil anaiisa iapangan. Karena keadaan tanah diiokasi tersebut dapat diasumsikan

dengan percobaan Horton, dimana iapisan tanahnya merapakan tanah iempung

beriumpur padat / silty clay (tennasuk kedap air) sehingga peneiitian ini dianggap

hampir sama dengan pengujian Horton.

3.6 Pengukuran Daya infiitrasi

Daya infiitrasi bisa didapatkan dengan berbagai cara sepeni berikut ini :

3.6.1 Dengan infiltrometer

Percobaan ini pada dasamya menentukan besamya daya infiitrasi pada

suatu lokasi tertentu dengan menghitung jumiah air yang ditambahkan pada

infiltrometer agar muka air konstan.

Ring infiitrometer ini. merapakan suatu pipa besi bergans tengan 30 cm dan

panjang 60 cm, yang ditekan masuk ke daiam tanah sedalam kira-kira 50 cm.

Kemudian air dituang didaiam pipa. sampai sedaiam kira-kira 5cm dan setiap kali

ditambah, sehingga muka air tetap. jumiah air yang ditambahkan, merapakan

 



petunjuk. tentang besamya daya infiltrasi. yang pada suatu saat (tergantung dan

jenis tanahnya) akan mempunyai harga yang tetap (f).

Pembacaan pada jam-jam pertama hendaknya dilakukan dengan interval

yang iebih pendek dari pada pembacaannya kemudian, mengingat debit resapan

akan menunin dengan cepatpada periode tersebut.

Kerugian menggunakan cara ini adaiah:

i) Karena airhanya dituangkan, maka besamya pengarah impak jatuhnya

air hujan pada infiitrasi tidak dapat diwujudkan. Sedangkan hal ini

mempunyaipengarah yang cukupbesar.

2) Straktur tanah yang akan berabah pada saat memasukkan pipa ke

dalam tanah, demikian puia straktur tanah pennukaan, apabiia tidak

ditutup dengan tanaman.

3) Terjadinya aiiran mendatar sesudah air meiewati ujung pipa sebelah

bawah. Pengarah hal ini dikurangi dengan memasang pipa Iain yang

bergaris tengan Iebih besar serta mengisi ruang diantaranya dengan air

"double ring".

Untuk mengatasi keragian-kerugian yang disebutkan diatas. maka orang mencoba

membuat "rain simulator".

label 3.6.1 memberikan contoh percobaan dengan sebuah ring infiltrometer.

seluas 800 cm2, untuk menentukan kapasitas akhir mfiltrasi (ultimate infiltration

capacity"f")

 



Pabei 3.6.1 Hasil percobaan dan perhitungan kapasitas infiitrasi dengan ring
infiltrometer

Waktu
. ""~r

t(iam) 1 Volume yang 1 f (cm) hk (cm) f (cm/jam)

(menit) 1 ditambahkan 1 !

1 (cm ) | |__ . ___i

2 1 !
J

L. }

U 1

0 0 i \

! 1 n 01 fS7 ! 94 v . i i i ~> 0 1! 75 /. \j-t [

i ~> 0 0167 IS"1 0.1! 0,2275 6.59

1 V 0 OS00 305 0.1538 0.3813 3 08

i 10 0.083 658 0.4417 0.823
' 'f

i 20 0i67 1041 0.478 1.301 2.86

! 30 0.167 1298 0.3215 1.6225 ; 1.925

! 60 0.50 1647 0.4362 2.0587 0.87

90 0.50 1952 0.3813 2 44 j 0.76

120 0.50 2160 0.26 2.7 ! 0.52

* terjadi gelembung air keluar

Dari tabel diatas nampak. bahwa kapasitas infiitrasi akhimya adaiah 0.52 cm/jam

(dikutip dari Schuitz, i973 dan diseiesaikan oieh Sri Harto, 1979)

Percobaan sejenis dilakukan dengan mengisoiir satu petak tanah. dan

mengisinya dengan air. Seianjumya cara percobaan sama dengan yang

diterangkan diatas. karena pada dasamya. cara ini adaiah sama dengan nng

infiltrometer dengan skaia besar.

3.6.2 Rain Simulator

US Soil Concen-ation Service membuat dua tipe simulator (tipe F dan tipe

FA). Simulator ini terdiri dari satu set "sprinkle nozzle" yang memancarkan air ke

daiam suatu bidang tanah sampel pada suatu daerah (water shed). Pada tipe F,

ukurannya adalah 6x12 feet, sedangkan tipe FA, Iebih kecii, yaitu 1x2*4 Jeel •

Petak tanah ini diisoiasikan dari bidang tanah sekitamya. sehingga air

iimpasannya (run off) dapat diukur dengan teiiti. percobaan ini dilakukan dengan

i>ip.

 



3.6.3 Dengan Testpiot

Pengukuran daya mfiltrasi dengan infiltrometer hanya dapat dilakukan

terhadap luasan yang kecii saia. sehingga sukar untuk mengambii kesimpuian

terhadap besamya daya infiltrasi untuk daerah yang iebih iuas.

Untuk mengatasi hal ini dipiiih sebidang tanah yang datar. dikeiiiingi oieh

tanggui dan digenangi air (gambar 7). Daya infitrasinya didapat dan banyaknya

air yang ditambahkan agar pennukan aimya konstan. .iadi sebenamya testpiot mi

adaiah infiitrometernyayang berskala besar.

Gambar 7 Genangan air dengan tespiot

Baik infiltrometer maupun testpiot dianggap gagai untuk menirakan

infiitrasi akibat adanya hujan. Namun apa yang didapaikan dari pengamatan ini

dapat dipakai sebagai bandingan.

3.6.4 Pengamatan dengan Lysimeter

Lysimeter, yang berapa tangki beton yang ditanam daiam tanah (gambar

8) diisi dengan tanah dan tanaman yang sama dengan sekeiiiingnya. diiengkapi

dengan fasiiitas drainage dan supply air.
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Gambar 8 Lysimeter sederhana

Dengan persamaan water balance sepeni berikut ini

P + I = D + E + S

24

(3.1V)

Dengan, P = curan nujan

1 = supply air

D = air yang dikeluarkan (drainage)

E = penguapan (evapotranspirasi)

S = tampungan air daiam tanah

Diusahakan untuk menaksir besamya daya infiitrasi.

Untuk tuiuan ini iebih baik digunakan lysimeter timbang sepeni teriihat

paaa gamoar v.
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Gambar 9 Lysimeter timbang
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Licnsan lysimeter timbang tersebut besamya infiltrasi. dengan kondisi

curah hujan yang sebenamya. dapat dipelajan. Curah hujan hams diukur dengan

alat pencatat hujan (recording raingauge) yang haras ditempatkan didekat

lysimeter tersebut.

Pemakaian lysimeter ini mengundang banyak kesuiitan. disamping harga

yang mahal tetapi juga pemakaian hasil pengamatannya untuk iuas yang jauh

iebih besar, masih membutuhkan perlakuan yang khusus. Sehingga. lysimeter ini

di beberapa negara muiai ditingga'ikan.

3.6.5 Dasar Peneiitian dengan cara infiltrometer

Daiam Peneiitian ini menggunakan dasar cara infiltrometer, tapi karena

tanah disekeiiiing lubang uji sangat keras sehingga penneabiiitas horisontal kecii.

hai ini dapat diasumsikan sebagai pengganti nng infiltrometer.Ukuran lubang uji

pada peneiitian disemua tempat / titik sama, masing-masing menggunakan ukuran

(50x50x70) cm. Dasar iniiah yang dipakai untuk ukuran lubang uji infiitrasi.
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deposit alamiah mempunyai niiai porositas (atau angka pori) yang besar. tetapi

hampir tidak penneabei (tidak tembus air), temtama oieh karena raang kosongnya

yang berukuran sangar kecii. waiaupun faktor lain juga ikut mempengaruhinya.

Istiiah porositas " n " dan angka pori ' e " dipergunakan untuk menerangkan

raang kosong di daiam suatu massa tanaii.

Permebiiitas suatu massa tanah penting untuk :

i. Mengevaiuasi jumiah aiiran rembesan (seepage) yang meiaiui bendungan

dan tanggui sampai kepada sumber.

2. Mengevaiuasi gava angkat atau gava rembesan di bawah straktur hidroiis

untuk anaiisis stabiiitas.

3. Menyediakan kontroi terhadap kecepatan aliran rembesan sehingga

partikei tanah berbutir haius tidak tererosi dari massa tanah.

4. Studi mengenai tingkat penunman (konsoiidasi) di mana perabahan

volume tanah terjadi pada saat air tersingkir dari raang pori tanah pada

saat proses terjadi pada suatu gradicn energi tenentu.

5. Pengonnoian aliran rembesan dari tempat penimbunan baiian-bahan

limbah dan cairan-cairan sisa yang mungkin berbahaya bagi manusia.

3.8 Perancangan sumur resapan

Sunjoto (tty$6) teiah membangun suatu formuia yang didasarkan pada

imbangan air dalam sumur dan ditunmkan secara matematis dengan mendasarkan

pada besaran "Faktor Geometrik" yang lazim digunakan daiam anaiisis aquifer

atau pengujian pompa dengan fonnuia:
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()
( hKI 1

Dengan, H = Keaaiaman ereKtir sumur (in)

O = Debit air masuk ( "' /u )

F = Faktor geometrik (m)

K= Koefisien penneabilitas tanah ( m/h)

T = Waktu pengaiiran (= Durasi dominan hujan) (s)

R = Radius sumur (m)

Debit air masuk fungsi iuas atap dan perkerasan, intensitas hujan dan dihitung

berdsasarkan formula Rational, sedangkan faktor geometrik fungsi bentuk sumur

serta periapisan tanah.

Faktor geometrik tergantung pada bentuk sumur resapan itu sendiri.Untuk

menentukan nilai faktor geometrik dapat diiihat pada gambar 10. Secara umum

persamaan dapat dinyatakan dengan :

Qo = F.K.H

Kedalaman efektif sumur resapan dihitung dari tinggi muka air tanah. biia

dasar sumur berada dibawah muka air tanah tersebut dan diukur dari dasar sumur

biia muka air tanah berada dibawahmya.Dasar ini seyogyanya berada pada iapisan

tanah dengan penneabilitas besar
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Qo = 5.5 R.K..H
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Gambar 11 : Debit resapan padasumurdengan berbagai kondisi
(Bouiiot,R,1976)

Sumur resapan akan efektif apabiia dasar sumuran berada diatas

pennukaan muka air tanah. Pada kawasan dengan ketinggian pennukaan air tanaii

yang berada cukup daiam dari pennukaan tanaii akan efektif apabiia digunakan

sumur resapan secara vertikai. Tetapi pada kawasan yang eievasi air tanahnya

kurang dan 3 mperesapan akan iebih efektif dengan sistem peresapan horisontal

(ITB-HMTL, 1990) yaitu sistem resapan menggunakan pipa PVC dimana

disepanjang pipa disisinya diberi iobang, diietakkan secara horisontal ditengah

bidang resapan disamping bangunan gedung yang akan diresapkan air curahan

hujannya.

Bidang resapan berftmgsi menampung air yang masuk serta meresapkan

air kedalam tanah. Pada bidang resapan, dasar serta dinding sebelah kin dan
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Kanannva aioen ijuk, aitengan biaangnva aiseKitar pipa aiben urugan KnKii Kasar

sedangkan atasnva diurug dengan pasir (seperti pada gambar i2 dan 13)

POTONGAN A-A

Pipa
berlubang

m -pi»% »s;^ ?• t*?bi,'v?*?*y?

.0. _Q _Q _Q _a _a _Q _ Q _Q _Q. _Q

POTONGAN MEMANJANG ( pada as-pipa )

amoar \i : KonstriiKsi resapan air nujan aan air nmoan ruinan

tangga dengan pipa berlubang

}ambar 13 : Tampak atas bidang resapan suatu
nari,. ^u t,
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Ranranoan Sumur Resapan Horisontal

rwi nprhitmvran dava infiltrasi maka dapat nihitimg kehnfnhan

sumur resapan horisontal pada suatu bangunan gedung didaerah yang herair Tanah

dangkai.

Perhitungan pendimensian sumur resapan horisontal dihitung. dengan

menggunakan formula ITB-HMTi (1990)

o.7vfi Ov^ xR24i \'6t- 7
H,.,.

19.

uengan :

nias maang resapan

A : luas atap vang dilayani m2

R24' curah hujan rata-rata ma^'mum ( mm/1.i „,„, ^
/ ~T\/"'

rjiiAmwiAl^i (menit/ \/

/ Ctrl'

0.7 hujan yang jatuh 30% menmpas./u% meresap

( dasar perhitungan : Horton i

0.9 curah hujan harian di Indonesia terkonsentrasi selama

4 jam efektif sebesar 90% dan 24 jam

( dasar perhitungan : V.Breen )

lenean meneuunaKan : i — ( — ). nnai z. aiarntm aan mi reiaia.
' 7 "

Sn adaiah : penunman air Ke- n. aimana Sn = b(n + i i

Sn rerata : Sn setiap titik peneiitian dijumiahkan, iaiu dibagi dengan banyaknya

titik penelitian.

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.i. Pengumpuian Data

Pada peneiitian ini akan dihitung besar daya infiltrasi tanah di Dusun Setran.

Desa Sumberanim, Kecamatan Moyudan. Kabupaten Sieman, di daerah sekitar

dusun ini eievasi air tanahnya tidak begitu daiam.( + i,5 meter).

4.2. Metode Pengumpuian Data

4.2.1 Data primer

Yaitu data yang diperoieh iangsung meiaiui pengamatan iangsung di iapangan.

Iviemiiih daerah tanah asii. kemudian diadakan pengukuran iangsung diiapangan

pada beberapa tempat berapa besamya debit resapan air hujan pada pennukaan

tanah.

4.2.2 Data sekunder

Data ini diperoieh dan msiansi yang terkait. Data yang didapat berupa :

i Peta Dusun Setran,peta ini diperoieh dari Kepaia Dusun Setran.

2. Peta Kabupaten Sleman, peta diperoieh dari Badan Perencanan

Pembangunan Daerah (BAPtDA) Kabupaten Sieman.

Peta-peta tersebut bisa digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui dimana

iokasi penelitian diiaksanakan.
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4.3 Tempat dan Waktu Peiaksanaan

4.3.i Tempat

Lokasi yang dipakai daiam peiaksanaan peneiitian ini meiiputi daerah di

sekitar Masjid dan Pondok Pesanrren Bina Ummat di Dusun setran. Untuk

memperjeias iokasi, dibawah ini terdapat peta Dusun Setran dan denah area yang

dijadikan peneiitian.

Jl. MOYl'DAN
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n = Rumah Penduduk di RT.
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A

Batas Selatan :.Sawah

Gambar 14 Peta Dusun Setran,Desa

Sumbeiarum,Kecamatan fviovudan.Kab.Sieman

Rumah Penduduk di RT
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4.3.2 Waktu

Peiaksanaan peneiitian ini diiakukakan setiap hari seiama satu niinggu.

yang dimuiai dari jam 07.00 sampai seiesai.

4.4 Aiat Peneiitian

Alat yang digunakan daiam peneiitian ini adaiah:

a. Cangkui

b. Linggis

c. sekop

d. Cetok

e. Ember

f. Aiat ukur panjang ( panjang I m )

g. Stop watch

h. Thennometer

4.5 Jalan Peneiitian

Jalannya peneiitian ini dilakukan secara pengamatan iangsung di iapangan.

fviemiiih daerah tanah asii. kemudian diadakan pengukuran iangsung dilapangan

pada beberapa tempat, seberapa besamya daya infiitrasi pada pennukaan tanaii

dengan cara sebagai berikut:

Menggaii tanah berbentuk lubang persegi pada pennukaan tanah dengan

ukuran iebar i = 50 cm. panjang b = 50 cm dan tinggi daiam h = 70 cm. Sketsa

bentuk galian seperti pada gambar 17 :
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Gambar 17 Gaiian tanah peneiitian daya infiltrasi iangsung diiapangan

J>S

Kemudian isi tubang tersebut dengan air sampai penuh. ainati turunnva

pennukaan air setiap % jam sekali, apabiia air tersebut turun sebesar Spada jam

pertama, maka sebelum dilakukan pengamatan pada jam ke dua. lubang tersebut

diisi lagi sampai penuh. Amati dan ukur penurunan air pada i^jam ke dua.

Lakukan hal tersebut secara beruiang ulang sampai penurunan air konstan.

Apabiia teiah diperoieh nilai S yang ke n dan f in 1 }yang besamya hampir

sama. maka niiai Sn ituian yang akan dijadikan standard untuk menghitung daya

infiitrasi menggunakan rumus (3.1 j. Dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut

dapat diperoieh grafik yang dapat diiihat pada gambar 18
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Nilai S (in)

\

S3:
S4' S5>

ke Sn dst

jam Ke

Gambar 18 grafik hasil pengukuran

4.6 Bagan Aiir Peneiitian

Peneiitian yang dilakukan merupakan peneiitian lapangan tentang besar daya

mfiltrasi tanah didaerah Dusun Setran. Desa Sumberanim. Kecamatan Moyudan.

Kabupaten Sleman. Metode peneiittan tersebut sesuai dengan bagan aiir gambar

19 benk ut.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Lapisan-iapisan Tanah

Dari hasil peneiitian kondisi tanah di lokasi, di sebagian areai iapisan

tanaii atas antara 0,00 sampai kedalaman 1,50 m menunjukkkan adanya iapisan

berupa tanah iempung beriumpur padat, yang biasa disebut oieh penduduk

setempat tanah baras. Lempung merupakan agregat partikel-partikei berukuran

mikroskopik dan submikroskopik yang berasai dari pembusukan kimiawi unsur-

unsur penyusun battian, dan bersifat piastis daiam seiang kadar air sedang sampai

luas dan mempunyai penneabilitas sangat rendah. Dalam keadaan kering sangat

keras dan tak mudah terkeiupas hamya dengan jari tangan.

Dari hasii penyeiidikan diiapangan. muka air tanah berada diiapisan tanaii

pada kedalaman ±1,5 m.

Pada iapisan tanah antara 1,50m sampai kedaiaman 4,50 m jenis tanahnya

reiatfd sama dengan iapisan aiatasnya, hanya karena pada iapisan ini sudah

terdapat air tanaii maka sifat tanahnya berubah menjadi lempung beriumpur iunak.

dan semakin kohesif karena partikei-partikelnya saiing meiekat.

Pada kedaiaman antara 4,50 m sampai dengan 7.00 m terdapat iapisan

yang berupa pasir.

41
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5.2 Hasii Pengukuran Daya Infiitrasi

Hasii pengukuran dan berbaga, titik di dusun Setran. Desa Sumber Arum,

Kecamatan Moyudan. Kabupaten Sieman dapat diiihat pada tabel 5.1.1 sampai

3.1.IU

No

1

waktu(t)iam i Penurunan air (S) cm
50

i

^ 2 0,5 t 48 !

46,21 3 n f. -4

4 , 0,5 45 8 i

__o^^
44,8

6

1

0,5
0,5

43,4
43,4

v~~ Sn = 43,4 __

Tabel 5.2.2 Sn sebeiah Timur^MTp^sjCBiH^Bina^
r I ' i

i No i waktu(t) jam PjjniJj^jjTarTjai^^
70 i
70 !

1

•?

^1

0,27
n 4n.5

0,5

n c

0,5

64 8
«i 4

/^O -j
UJ, I

Sn - do, i

ami ^.i..^

No waktu(t) jam __PeriujHjnan^ir^SJ^m_
1 0,47 70

i : 1

! 2 0,5 59,8 |

| 3 0,5 R7 4 |

I 4
I. - .. ."

n c; 52

48

I c 41,5
i

"7 n c 41,5 _
Sri = 41,5
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Tabei 5.2.4 Sn sebelah Timur bagian Utara ponpes KBiH "Bina Ummat

No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm

1 0,5 47,5

2 0,5 41,9
3

4

0,5
n r

40,8
39,8

5 1Q K

c

-7
U,«J

on o

Sn - 39,2

labei 5.2.5 Sn sebeiah Utara Ponpes KBIH "Bina Ummat'

No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm
1 0,5 50,8
2 0,5 46,6

3 0,5 42,2
4 0,5 38

c
u

"7

n * 36 5

n c 04 c

u,J 0*+

o 0,5 oh
can = ji

Tabei 5.2.6 Sn sebeiah Seiatan bagian Barat iokasi pembangunan gedung
SLTPi Terpadu

No waktu (t) jam Penurunan air (S) cm
1 0.5 69

2 0,5 50,8
3 n f 48,4

4 n r 45,9

5 43,4
c

-7

rv k

rv p
0,0

42,15

O 1U,3

csn = <*u,y
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Tabei 5.2.7 Sn sebeiah Utara bagian Barat iokasi pembangunan gedung
SLTPI Terpadu

No

\ .

waktu(t) jam
0.3

Penurunan air (SI cm

70 _ ,
^ ~2~~Z\ 0 5 69,5 j

3 0,5 68,5 |

4 n c, t;7 q

n d

R
\J

"7
1

rv c

tO,u

A~7 C
•fl ,U

O u,o
>V"7 C
H/ ,0

on - f/,o

Tabei 5.2.8 Sn sebeiah Seiatan bagian Timur iokasi pembangunan gedung
SLTPi Terpadu

I—" 1

No waktu(t) jam

0.3

Penurunan air (S) cm
h 1

58,2

2 0,5 55,8

3 0,5 51,2

4 n 5 47,8

1 5 n f AF F
l 1
i «
i ^

/l-l V
-T 1 ,1

[ "7
!_ '
i O n c

u,o

<J7 Q

17 /I

1 r\
i a u,o

^-7 >l

o/,t

Sn - 37,4

Tabei 5.2.9 Sn bagian Tengan Iokasi pembangunan gedung SLTPi Terpadu

No waktu (t) jam Penurunan air (S) cm

1 1 * 0,3 62,1

2 0.5 52,5

3 0 5 45,4

4 0,5 43 2
'- I

5 n r 40,9
p. n c; An q

—r\J, \y

c-i — >in q
CJi i ru,a
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Pabei 5.2.iO Sn sebeiah Utara bagian Timur iokasi pembangunan gedung
SLTPi Terpadu

! ! ' !
waktuiTi iam Penurunan air (S) cmINO

1 0.3 52,1
-j

2 _, 0 h 48,8
3 n f. 44,8
A n ^ 41 o

n ^
v^,vy

-3Q O

6

f

CDCD cncn

OT7
Of

' —8~-~~ u,o
or* r-

oo,o

9 0,5 36,5

Sn = 36,5

5.3 Daya Infiitrasi Berdasarkan Metode Umum

Daiam perhitungan ini. besarnya daya infiitrasi yang terjadi diambii dari

tiap-tiap titik. Tempat pengambiian data tiap titiknya dapat diiihat daiam gambar

i5 dan 16. Perhitungan besamya daya infiitrasi sebagai berikut:

1.Titik I sebeiah Barat Ponpes KBIH "Bina ummat"

Pengujian diiaksanakanh hari Senin tanggai 4 Oktober 2004 mulai puktii 13.00

WIB. cuaca cerah dan suhu 30° C. ukuran lubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

yane dipakai 30 menit tiaD nenurunannya. didapat Sn = 43.4 cm

iJava mtiitrasi nti
bnxnxt

4J.4/U,3/'tf/W,YDU,OU

(50*50) + 2:70x(50 + 50):

cm

u.d iam

"~N
ii i a\f.cm,
i^.i^ l \J

y
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2. Titik II sebeiah Timur Ponpes KBIH "Bina Ummat"

Pengujian diiaksanakan hari Seiasa tanggai 5 Oktober 2004 muiai pttkui 10.00

WIB, cuaca cerah dan suhu 29° C. Ukuran lubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 63. i cm

^ • m . ~ . Snxbxi
Dava infiltrasi tit)

(lxb) + 2{hx(bxl)}

63A/0.5 famx50x50

(50.y50) + 2j[70.y( 50 + 50)}

cm*

9,5606 cm

to jam

19,1212 cm/
/

3. Titik III sebeiah Seiatan Ponpes KBIH 'Bina Ummat"

Pengujian diiaksanakan Hari seiasa tanggai 5 Oktober 2004 muiai pukiii 14.30

WIB. cuaca mendung berawan dan suhu30°C. ukuran lubang ujinya (70x50x50)

cm. Waktuyang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 41,5 cm

Snxbxi
Dava intutrasi t(t)

(lxb) + 2{hx(bxl)\

41,5/0,5/<7/w.y50,y50

(50,y50) + 2{:70.Y(50 + 50)j

cm"

6.2879
cm

U.5 jam

12.5758 cm
7 si 111
/t^tf/t
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4. Titik IV sebeiah Timur bagian utara Ponpes KBIH "Bina ummat"

Pengujian diiaksanakan Hari Rabu tanggai 6 Oktober 2004 muiai puktii 09.35

WIB. cuaca cerah dan suhu 30° C. ukuran lubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 39.2 cm

Daya infiitrasi f(t) =
.vixnxt

(lxb) + 2{hx(bx!)\

39,2 / 0,5jamx50x50

(50*50) + 2{70*(50 + 50)}

5,9394

cm

cm

U.3jam

11,8788 cm/.
./*•

5. Titik V sebeiah utara Ponpes KBIH 'Bina ummat"

Pengujian diiaksanakan Hari rabu tanggai 6 Oktober 2004 muiai pukui 14.00

WIB, cuaca cerah dan suhu 30° C. ukuran lubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 34 cm

Dava infiltrasi f(t)
,>nxr>xi

(!xh) + 2\hx(bxl)}

34/0.5jamx5Qx50

(50*50) + 2{70*( 50 + 50)1

5,1515

cm

cm'

U.3 iam

10,303 cm/
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6. Titik VI sebeiah Seiatan bagian Barat iokasi pembangunan gedung SLTPi

Terpadu

Pengujian diiaksanakan Hari Kainis tanggai 7 Oktober 2004 muiai pukui 09.00

WIB. cuaca mendung berawan dan suhu28° C. ukuran lubang ujinya (70x50x50)

cm. Waktu yang dipakai 30 menit tiappenurunannya. didapat Sn = 40.9cm

Dava infiltrasi f(t)

Dava infiltrasi fit) =

.V7.Y/OT

(!xb) + 2{hx(bx!)\

40.9/ 0.5jamx50x50

(50*50) + 2{70*( 50 + 50)}

cm'

= 6,1970 ^
0.5 jam

- 12,394 cm/.

7. Titik VII sebeiah Utara bagian Barat lokasi pembangunan gedung SLTPi

Terpadu

Pengujian diiaksanakan Hari Kamis tanggai 7 Oktober 2004 muiai pukui 13.00

WIB, cuaca mendung berawan dan suhu 30° C. ukuran lubang ujinya (70x50x50)

cm. Waktuyang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 47,6 cm

Snxbxi

(/*/>)+ 2{/?*(/>*/)}

47,6 / 0,5jamx50x50

(50*50) + 2 {70*( 50 + 50)}

cm

cm2

0.5 jam
/ ,z. I z. i

14,4242 cm/

 



3U

Iu. TitiK X seoeian utara Dagian Timur lOKasi pemoangunan geaung SLTPI

Terpadu

Pengujian diiaksanakan Hari Sabtu tanggai 9 Oktober 2004 inuiai pukui 08.30

WIB. cuaca cerah dan suhu 28° C. Ukuran lubang ujinya (70x50x50 )cm. Waktu

yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 36.5 cm.

_ . _, . -. . Snxbxi
Dava infiltrasi fit)

(!xb) + 2{hx(hx!)}

36.5/ 0,5 famx5vx50

(50*50) + 2{70*(50 + 50j}

cm*
cnr

5,5303
0,5 jam

1,0606 cm/.

5.4 Daya infiitrasi berdasarkan Metode Horton

Daiam perhitungan daya infiitrasi ini menggunakan metode Horton. Rumusan

tersebut dapat diiihat pada rumus (3.2)

Data-data yang berpengaruh daiam perhitungan daya infiitrasi berdasarkan

metode Horton :

i .Konstanta geofisik

Konstanta geofisik setiap titik iokasi berbeda, karena konstania ini

mempakan hasii dari hubungan antara t (waktu) terhadap log10(fo-fc). Nilai k

inemiliki dimensi |T~! J.
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Perhitungan Daya Infiltrasi berdasarkan rumus Horton :

Pada perhitungan berikut ini diambil salah satu titik yaitu Titik VIII yang

terletak di sebelah Selatan bagian Timur lokasi pembangunan Gedimg SLTPI

Terpadu.

Tabel 5.4.1 Daya Infiltrasi Metode Horton titik VIII sebelah Selatan bagian
Timur lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu

Sn t f fc f-fc Iog10(f-fc) k k*t f(t)

0 0 245 74.8 170.2 2.23 0.698 0 245.0

58.2 0.3 194 74.8 119.2 2.08 0.698 0.2094 171.5

55.8 0.8 111.6 74.8 36.8 1.57 0.698 0.5584 95.9

51.2 1.3 102.4 74.8 27.6 1.44 0.698 0.9074 85.9

47.8 1.8 95.6 74.8 20.8 1.32 0.698 1.2564 80.7

45.5

41.7

2.3

2.8

91

83.4

74.8

74.8

16.2

8.6

1.21

0.93

0.698

0.698

1.6054

1.9544

78.1

76.0

37.9 3.3 75.8 74.8 1 0.00 0.698 2.3034 74.9

37.4 3.8 74.8 74.8 0 0.00 0.698 2.6524 74.8

37.4 4.3 74.8 74.8 0 0.00 0.698 3.0014 74.8

Untuk mencari nilai fo digunakan cara penghitungan dan penggambaran

secara manual pada kertas milimeter block,dengan menghubungkan antara titik-

titik t(waktu)pada sumbu x dengan f(daya infiltrasi) pada sumbu y.

Tabel 5.4.2 Sn sebelah Selatan bagian Timur lokasi pembangunan gedung
SLTPI Terpadu

Sn waktu(t)jam Penurunan air (S)cm *f(daya infiltrasi)
| : 1

1 0,3 58,2 194

2

3

0,5

0,5

55,8

51,2

111.6

102.4

4

5

0,5

0,5

47,8

45,5

95,6

91

6

7

0,5

0,5

41,7

37,9"
83.4

75.8

8 0,5 37,4 74.8

9 0,5 37,4 74.8

*ftdaya infiltrasi) didapatkan dari S(penurunan air) dibagi dengan nilai t(waktu)
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Selanjutnya dari data-data diatas didapatkan nilai fo dengan cara

menghubungkan nilai-nilai f dengan t sehingga didapatkan grafik seperti gambar

berikut ini :

_ 300

.5 250 f-245-

5. 200

| 150

I 10°
S- 50

TJ_
- 0

>U1
^^.-XS-g-^^Ui^ 74 ,c,

2 3

t(waktu) jam

Gambar 20 Hubungan antara nilai f(daya infiltrasi) dengan t(waktu) untuk
menentukan nilai fo

Untuk menentukan nilai fc dapat dari nilai f pada keadaan jenuh seperti

pada gambar diatas nilai fc = 74,8

Untuk perhitungan seianjumya dengan t = 0,5 jam sampai 4,5 jam, dapat

dilihat pada tabel 5.3.1. Dari tabel 5.3.1 tersebut diatas maka dapat kita cari nilai k

(konstanta) dengan mencari hubimgan antara nilai log,0 (f-fc) dengan nilai t pada

sebuah grafik.

-0.50

2

-4—

--e-v

0,00 0.50 1.00 1.50

Iog10(f-fc)

2.00 2.50

Gambar 21 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10 (/ - fc) titik VIII

Selatan bagian Timur lokasi pembangunan Gedimg SLTPI Terpadu
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m

K\ogwr A'log1(/ 0,285

0,285 = ATog]0,

* =-^*i =0,656
0,4342

Dari nilai K tersebut diatas maka didapat sebuah persamaan dengan

memasukkan nilai K pada rumus (3.2)

/(') = /,+(/„-/>""

= 74,8+ (245- 74,8)e"°-656'

= 74,8 + 170,2e~0'656'

Dari persamaan baru diatas dapat dicari daya infiltrasi untuk t = 0,5 jam

/(0,3) = 74,8+ 170,2e-°'656x<u

= 74,8 + 170,2e-°'197

=\ll,5cm/./ jam.

Dengan persamaan f(t) yang sama, untuk t = 1 jam dan seterusnya dapat dilihat

pada tabel 5.3.1. Dari tabel 5.3.1 diatas didapat nilai f(t) pada waktu dan

penurunan tertentu, sehingga bisa didapat sebuah grafik hubungan antara f(t)

Horton, f(t) dan t pada grafik 1.

 



o
t:

° 150.0

S 100.0

50.0

0.0

300.0

250.0 i :>4S t

200.0 I-\

2 3

t(waktu) jam
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Grafik 1 Hubungan antara f(t) Horton dan t(waktu)
Titik VIII Selatan bagian Timurlokasi pembangiman gedung SLTPI Terpadu

Tabel 5.4.3 Daya Infiltrasi Metode Horton titik I sebelah Barat
Ponpes KBIH "Bina Ummat"

Sn t f fc f-fc Iog10(f-fc) k k*t f(t)
0

50

0

0.5

104

100

86.8

86.8

17.2 1.24 0.768

0.768

0

0.384

104.0

13.2 1.12 ^ 95.8
48 1 96 86.8 9.2 0.96 0.768 0.768 91.1

^46.2 1.5 92.4 86.8 5.6 0.75 0.768 1.152 88.6

45.8 r 2 91.6 86.8 4.8 0.68 0.768 1.536 87.8

44.8 2.5 89.6 86.8 2.8 0.45 0.768 1.92 87.2

43.4 3 86.8 86.8 I 0 0 0.768 2.304 86.8

43.4 3.5 868 86.8 | 0 0 | 0.768 2.688 86.8

0.4 0.6 0.8

Iog10(f-fc)

1 1.2 1.4

Gambar 22 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10 (/ - fc]
Titik I sebelah Barat Ponpes KBIH "Bina Ummat"
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X;
V

t(waktu) jam

Grafik 2 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik I sebelah Barat Ponpes KBIH "Bina
Ummat"

Tabel 5.4.4 Daya Infiltrasi Metode Horton titik II sebelah Timur
Ponpes KBIH "Bina Ummat"

Sn t f fc f-fc | loglO(f-fc) k k*t f(t)

0.00 0.000 325.00 j 126.20 198.80 2.30 1.58 0.00 325.0

70.00

70.00

0.270

0.675

259.30 126.20 133.10

46.60

2.12 1.58 0.43 i 213.1

172.80 ; 126.20 1.67 1.58 1.07 142.2

64,6 1.175 129.60 : 126.20 3.40 0.53 1.58 1.86 126.7

63,4 1.675 126.80 i 126.20 0.60 -0.22 1.58 2.65 126.2

63.1 2.175 126.20 i 126.20 0.00 0.00 1.58 3.44 126.2

63,1 2.675 126.20 ! 126.20 0.00 0.00 1.58 4.23 126.2

-0 50 0.00 0.50 100 150

Iog10(f-fc)

Gambar 23 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10(/ - fc)

Titik II sebelah Timur Ponpes KBIH "Bina Ummat"
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3 000

Grafik 3 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik II sebelah Timur Ponpes KBIH
"Bina Ummat"

Tabel 5.4.5 Daya Infiltrasi Metode Horton titik HI sebelah Selatan
Ponpes KBIH "Bina IJmmaf

Sn

0.0

t

"o.oo
f

~ 174.0
fc

83

f-fc

91.00

loglO(f-fc)

1.96

k

0.775

k*t

"" 0.00
ICt)

174.0

70.0 0.47 148.9 83 65.90 1.82 0.775 0.36 128.8

59.8 0.97 119.6 83 36.60 1.56 0.775 0.75 100.3

57.4 1.47 114.8 83 31.80 1.50 0.775 1.14 93.2

52.0 1.97 104.0 83 21.00 1.32 0.775 1.53 87.6

48.0 2.47 96.0 83 13.00 1.11 0.775 1.91 84.9

41.5 2.97 83.0 83 0.00 0.00 0.775 2.30 83.0

41.5 3,47 83,0 83 .0.00 0.00 0.775 2 69 83.0

s

5

Iog10(f-fc)

2.50

Gambar 24 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap 1ogKI (/ - fc)
Titik III sebelah Selatan Ponpes KBIH "Bina Ummat"
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0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00

t(waktu) jam

57

Grafik 4 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik III sebelah Selatan Ponpes KBIH
"Bina Ummat"

Tabel 5.4.6 Daya Infiltrasi Metode Horton titik IV sebelah Timur
Ponnes KBIH "Bina Ummat"

Sn t f fc f-fc Iog10(f-fc) k k*t f(t)

0.00 0.00 106.00 78.40 27.60 1.44 1.102 0.00 106.0

47.50

41.90

0.50

1.00 j

95.00

83.80

78.40

78.40

16.60

5.40

1.22

0.73

1.102

1.102

0.55

1.10

88.0

80.2

40.80 1.50 ^ 81.60 78.40 3.20 0,51 1.102 1.65 79.0

39.80 2.00 79.60 78.40 1.20 0.08 1.102 2.20 785

39.50 2.50 79.00 78.40 0.60 -0.22 1.102 2.76 78.4

39.20 3.00 78.40 78.40 0.00 0.00 1.102 3.31 78.4

39.20 3.50 78.40 r 78.40 0.00 0.00 1.102 •3~86 78.4

E

0.50 1.00

Iog10(f-fc)

2.00

Gambar 25 Grafik hubungan antarat (waktu) terhadap log10 (/ - fc)
Titik IV sebelah Timur Ponpes KBIH "Bina Ummat"
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Grafik 5Daya Infiltrasi Metode Horton Titik IV sebelah Timur Ponpes KBIH
"Bina Ummat"
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Tabel 5.4.7 Daya Infiltrasi Metode Horton titikV sebelah Utara
Ponpes KBIH "Bina ymmat"

Sn

0.0

50.8

46.6

42.2

38.0

36.5

34.5

34.0

34.0

0.0

0.5

1.0

1.5

2.0

2.5

3.0

3.5

4.0

S
m

cn

5

f

110.0

101.6

93.2

84.4

76.0

73.0

69.0

68.0

68.0

-0.50

fc f-fc

68.0 ! 42.00

68.0 j 33.60

68.0 ; 25.20

68.0 : 16.40

68.0 8.00

68.0 5.00

68.0 ! 1.00

68.0 0.00

68.0 , 0.00

Iog10(f-fc)

1.62

1.53

1.40

1.21 _
0.90

0.70

0.00

0.00

0.00

0.00 0.50 100

Iog10(f-fc)

k*t lffl_
0.768 0.00 110.0

0.768 0.38 90.9

0.768 0.77 79.7

0.768 1.15 73.2

0.768 1.54 69.7

0.768 1.92 68.7

0.768 2.30 68.1

0.768 2.69 68.0

0.768 3.07 68.0

1.50 2.00

Gambar 26 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10 (./' - fc)
Titik V sebelah Utara Ponpes KBIH "BinaUmmat"
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Grafik6 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik Vsebelah Utara Ponpes KBIH
"Bina Ummat"

Tabel 5.4.8 Daya Infiltrasi Metode Horton titik VI sebelah Selatan bagian

Sn t f fc f-fc loglO(f-fc) k k*t f(t)

0.0

69.0

0.0

0.5

175.0

138.0

81.8

81.8 ':

93.20

56.20

1.97

" 1.75
OJ56
0.66

0,00
0.33

175.00

122.22

50.8 1.0 101.6 81.8 19.80 1.29 0.66 0.66 92.04

48.4 "1.5 96.8 81.8 15.00 1.18 0.66 0.99 87.38

45.9 "~2.0 91.8 81.8 10.00 1.00 0.66 1.32 84.48

43.4 2.5 86.8 81.8 5.00 0.70 0.66 1.65 82.76

42.2 3.0 84.3 81.8 2.50 0.40 0.66 1.98 82.15

40.9 3.5 81.8 81.8 0.00 0.00 0.66 2.31 81.80

40.9 4.0 81.8 81.8 0.00 0.00 0.66 2.64 81.80

5.0

—4tG +-+ '-

3,0 v -

-2.0 —

\-.Q •• -

—o,e-

-0.50 0.00

♦.,o;:

0.50 1.00 1.50 2.00

Iog10(f-fc)

2.50

Gambar 27 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10(/ - fc)
Titik VI sebelah Selatan bagian Barat lokasi pembangunan gedung SLTPI

Terpadu
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Grafik 8 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik Vll sebelah Utara bagian Barat
lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu

Tabel 5.4.10 Daya Infiltn
pemban

isi Metode Horton titi

gunan Gedung SLTP
k IX bagian Tengah lokasi
Terpadu

Sn t f fc f-fc loglO(f-fc) k k*t f(t)
0 0 265 81.8 183.2 3.26 1.002 0 265.0

62.1 0.3 207 81.8 125.2 2.10 1.002 0.3006 174.5

52.5

45.4

0.8

1.3

105 81.8 23.2

9

1.37

0.95

1.002

1.002

0.8016

1.3026

92.2

84.290.8 81.8

43.2 1.8 86.4 81.8 4.6 0.66 1.002 1.8036 82.6

40.9 2.3 81.8 81.8 0 0.00 1.002 2.3046 81.8

40.9 2.8 81.8 81.8 0 0.00 1.002 2.8056 81.8

»G
E 2
ro

3 4,-5-
s
ro

5 -... ._-)..

0.5

£L...

-0 50 0.00

~*v:

H.

0 50 1.00 1.50 2.00

Iog10(f-fc)

2.50 300 3.50

Gambar 29 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10 (/ - fc)
Titik IX bagian Tengah lokasi pembangunan gedimg SLTPI Terpadu
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Grafik 9 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik IX bagian Tengah lokasi
pembangunan Gedung SLTPI Terpadu
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Tabel 5.4.11 Daya Infiltrasi Metode Horton titik X sebelah Utara bagian

Sn t f fc f-fc logl 0(f-fc)
z...

k k*t f(t)

^ 0 0 217 73 144 2.16 0.698 0 217.0

52.1 0.3 173.7 73 100.7 2.00 0.698 0.2094 154.7 !
1

48,8 08 97.6 73 24.6 139 0.698 0.5584 87.1 !

44.8 1.3 89.6 73 16.6 1.22 0.698 0.9074 79.7

412

39.2

1.8

~2.3
82.4

7874
73

73

9-4

5.4

0.97

""" 073
0.698

0.698

1.2564

1.6054

75.7

74.1

38 2.8 76 73 3 0.48 0.698 '1~9544 73.4

37 3.3 74 73 1 0.00 0.698 2.3034 73.1

36.5 3.8 73 73 0 0.00 0.698 2.6524 73.0

36.5 4.3 73 73 0 0 00 0.698 3.0014 73.0

5 -•

—

E - ~3-5tcf'i;—' —- — - -

.ra.
—

.._..3.ni^—.
~~^AZ"n :

-

3 —2,5 -f -»—
^-<^__

*s:— ;, .-,

CO

3
-- 2 ;- -

--1,5— —•• '.1' ......"^J
1 : -- .._

— 0,5--'- — - - - --

— -0— — -

-0.50 0.00 0.50 1.00

Iog10(f-fc)

1.50 2.00

Gambar 30 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log10(/ - fc)
Titik X sebelah Utara bagian Timur lokasi pembangunan gedimg SLTPI Terpadu
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Grafik 10 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik Xsebelah Utara bagian Timur
lokasi pembangunan Gedimg SLTPI Terpadu

5.5 Hasil Penelitian Daya Infiltrasi Rumus Umum Dan Rumus Horton

Dari hasil perhitungan daya infiltrasi f(t) rumus umum dan f(t)Horton di

tabelkan sebagai berikut:

Tabel 5.5.1 Tabel perhitungan daya infiltrasi rumus umum dan Rumus
Horton

No Lokasi

Waktu (t)
jam f(t) (cm/jam) f(t)Horton (cm/jam2)

1 Titik I 3.5 13.15 86.8

2 Titik II 3 19.121 126.2

3 Titik III 3.5 12.576 83

4 Titik IV 3.5 11.879 78.4

5 Titik V 4 10.303 68

6 Titik VI 4 12.394 81.8

7

8

Titik VII

Titik VIII

4

4.5

14.4242

11.3333

95.2

74.8

9 Titik IX 3 L_ 11.394 81.8

10 Titik X 4.5 11.061 73
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Grafik 11 grafik perhitungan daya infiltrasi dengan rumus umum dan Metode
Horton

Dan tabel 5.4.1. tersebut diatas didapat nilai rerata daya infiltrasi dihitimg

dengan rumus umum yaitu sebesar fit) =12,76355 ™/jQm dan rerata metode

Horton f(t) =84,9^/^

 



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Pada penelitian tugas akhir yang diiaksanakan di Dusun Setran, Desa

Sumber Arum, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman ini akan ditentukan

besamya daya infiltrasi pada permukaan tanah di daerah yang berair tanah

dangkal.

Penelitian ini hanya dilakukan di Dusun Setran, Desa Sumber Arum,

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, tepatnya di komplek Pondok Pesantren

KBIH " Bina Ummat " dan lokasi pembangiman gedung SLTPI Terpadu,

sedangkan tempat yang diambil untuk melakukan penelitian ini sebanyak 10 titik

yang meliputi titik I (sebelah Barat Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat "),

titik II (sebelah Timur Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat "), titik III (sebelah

Selatan Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat "), titik IV (Timur bagian Utara

Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat "), titik V (sebelah Utara Pondok

Pesantren KBIH " Bina Ummat "), titik VI (Selatan bagian Barat lokasi

pembangunan SLTPI Terpadu), titik VII (Utara bagian Barat lokasi pembangunan

SLTPI Terpadu), titik VIII (Selatan bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI

Terpadu), titik IX (bagian Tengah lokasi pembangunan SLTPI Terpadu), titik X

(Utara bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpa&i).
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6.2 Perbedaan Hasil Daya Infiltrasi

6.2.1 Secara Perhitungan

Besamya daya infiltrasi masing-masing tempat:

1 Sebelah Barat Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat" ( Titik I)

1 120.0 ;

1
100.0 «M^-,1_

80.0 4-
^-^*.-.^3-.. . •-• 1 — -- -.,.--... „. ;,-i_^_

...... ._. -
_-*• :••-..- _. --

» 60.0 4- — — —

— - - •— - ~ "™

i
40.0 -j- - ••—

20.0 -j--- • —14"FT" ' " :\4'i-rr •--..•*~m —
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-f(t) rumus Horton f(t) rumus Umum
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Grafik 12 hubungan f(t) rumus umum dan f(t) mmus Horton terhadap t Titik I

Untuk Titik I ini daya mfiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

13 1567"/ sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metode Horton
/jam'

q(. gcm/ disini teriihat daya infiltrasi dengan metode Horton sedikit Iebih
/ Jam'

besar daripada daya infiltrasi yang dihitung dengan mmus umum. Hal ini

disebabkan karena besamya keiembaban lapisan tanah permukaan, sehingga

mempengaruhi penneabilitas tanah.

2. Sebelah Timur Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat" ( Titik II)

| -g- 300.0 f4- - — —
I 5- 200.0 1 V*•-^r
— £ 1 ~ —•■♦-—— * _„_ .-^.-(,J-, A-~-r^- — ♦
g, o 100.0 t- - - " "
rail, , j^_ ., — _
Q 0.0+- - -- x - —- ~ —' - -- J—— - -

0.000 0.500 1.000 1.500 2.000 2.500 3.000

t(waktu) jam

_»_f(t) rumus Horton f(t) rumus Umum

Grafik 13 hubungan f(t) mmus umum dan f(t) mmus Horton terhadap t Titik II
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Untuk Titik II ini daya mfiltrasi dihitung dengan minus umum sebesar

19 121 cm/ sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton
/jam' &

176 i cm/ disini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada titik ini
^ /jam'

terdapat lubang-lubang dalam tanah yang digali oieh binatang-binatang kecil atau

serangga, akar-akar tanaman yang mati,sehingga mengakibatkan permaebilitas

tinggi.

3. Sebelah Selatan Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat" ( Titik III )

__ 200.0 ,
E i.'
jf 150.0 •+-•••

8 100.0

•E 50.0

Q 0.0 i-
0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4,00

t(waktu) jam

|—♦—f(t) rumus Horton f(t) rumus umum

Grafik 14 hubimgan f(t) mmus umum dan f(t) mmus Horton terhadap t Titik III

Untuk Titik III ini daya infiltrasi dihitimg dengan rumus umum sebesar

12,576 C7"/ sedangkan infiltrasi dihitung dengan metoda Horton 83cm/jam - - - / jam

pada titik ini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada titik ini

permukaan lapisan tanah atas tertutup oieh pohon dan rumput-nimputan serta

daun-daunan sehingga debit resapan air hujan menjadi tinggi.

 



4 Sebelah timur bagian Utara Pondok Pesantren KBIH "Bina Ummat"

(Titik IV)
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Grafik 15 hubungan fiT) rumus umum dan f(t) mmus Horton terhadap t Titik IV

Untuk Titik IV ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

U 879cm/ sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton
/jam

7346/77/ kedua metode mempunyai besar daya infiltrasi yang sama. Pada
/ jam

titik ini penyumbatan oieh bahan-bahan yang halus mempakan faktor yang

menurankan kapasitas air resapan selama hujan. yang kadang-kadang dalam

keadaan kering banyak bahan-bahan halus yang diendapkan diatas pennukaan

tanaii.

5 Sebelah Utara Pondok Pesantren KBIH " Bina Ummat" ( Titik V )

120.0 ,
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oo 4
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_._»..... f(t) rumus Horton f(t) rumus Umum

Grafik 16 hubungan f(t) rumus umum dan f(t) ramus Horton terhadap t Titik V
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Untuk Titik V ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

10 303cm/. , sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton/jam t> j

6&cm/. . pada titik ini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada
/jam

titik ini merapakan lalu Iintas orang dan kendaraan sehingga penneabilitas tanah

berkurang karena butir-butir dan pori-pori tanah telah dirasak, sehingga terjadi

pemampatan tanah.

6 Selatan bagian Barat lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik VI)

-£ 200.00 ;

| 150.00 j---V -

% 100.00 -f-- --~«k

DayaInfilt
oooooo

—5_0—j-_-j*4Hk

0.0 0.5 1.0 1.5 2.0 2.5 3.0 3.5 4.0 4.5

t(waktu) jam

—*—f(t) rumus Horton f(t) rumus Umum

Grafik 17 hubungan f(t) ramus umum dan f(t) mmus Horton terhadap t Titik VI

Untuk Titik VI ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

12,394 cny. , sedangkan daya infiltrasi dihitimg dengan metoda Horton

8\.8cm/. , Besar daya infiltrasi kedua metode pada titik ini adalah sama. Pada
/jam J ^

titik VI, VII dan IX lokasi masih bempa tegalan/kebun yang tidak tergarap

sehingga lapisan permukaan tanah tertutup oieh pohon-pohon dan ramput-

ramputan dan didalam tanahnya terdapat lubang-lubang yang digali oieh binatang-

binatang kecil, akar-akar tanaman mati yang mengakibatkan penneabilitas tinggi.

 



7 Utara bagian Barat lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik VII)
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Grafik 18hubungan f(t) rumus umum dan f(t) rumus Horton terhadap t Titik VII

Untuk Titik VII ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

144242cm/. , sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton
/jam °

95,2cm/. , pada titik ini didapatkan daya infiltrasi yang dihitung dengan

metode Horton sedikit Iebih besar.

8. Selatan bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik VIII)

I
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t(waktu) jam

-*—f(t) rumus Horton f(t) rumus Urnum

Grafik 19 hubungan f(t) ramus umum dan f(t) ramus Horton terhadap t Titik VIII

Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

11 3333cm/. , daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton 74,8t7?V
/jam - c / Jam

besar daya infiltrasi kedua metode pada titik ini adalah sama. Pada titik VIII dan

X lahannya mempakan lokasi pembangunan SLTPI Terpadu yang bam muiai
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pengerjaannya senng menjadi lain Iintas pekerja maupun kendaraan pengangkut
material hal ini menyebabkan penneabilitas tanah berkurang karena butir-butir

tanah dan raang-raang tanahrasak.

9 Bagian tengah lokasi pembangunan SLTPI Terpadu (Titik IX )
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.2,
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Grafik 20 hubungan f(t) ramus umum dan f(t) ramus Horton terhadap tTitik IX
Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

11,394 CV,dayamfiltrasi dihitung dengan metoda Horton 81,8^/fl/w ,pada

titik ini besar daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sedikit Iebih besar.

10 Utara bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpadu (Titik X)

250.0 -,

.2, 200.0 f\: '--"'—-
r 150.0 4- Jn^Si-7— _. —

£ 100.0 i ^-oTi T,: ~~ —. ~ " " "1-. . -,-. ,, ^ --, .-

1^ 50.0 -j
S j - -56 - 1^8 ' «6 '2 5 ••. J_9 ___±z±-.._2±2 ill !H

0.0 '--- • ,0 12 3 4 5

t(waktu) jam

l^lif(t) rumus Horton f(t) rumus Umum

Grafik 21 hubungan f(t) ramus umum dan f(t) rumus Horton terhadap tTitik X
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Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan ramus umum sebesar

11061""/ sedangkan daya infiltrasi dihitimg dengan metoda Horton
/ jam '

7W pada titik ini besar daya mfiltrasi dihitung dengan rumus umum
~ /jam' l

sedikit Iebih besar.

Dan grafik diatas teriihat bahwa daya mfiltrasi dengan menggunakan

ramus umum dan metoda Horton besamya tidak jauh berbeda bahkan hampir

disemua titik sama besar.

Pada mmus umum tidak memperhitungkan parameter apapun hanya

memakai nilai-nilai hasil penelitian, sedangkan pada metode Horton parameter

yang berpengamh adalah k (konstanta geofisik) yang berbeda tiap titik

disesuaikan dengan kondisi lahan.

6.2.2 Secara Pengamatan

Besar daya infiltrasi yang agak berbeda pada masing-masmg titik dapat

disebabkan oieh beberapa faktor. Secara pengamatan, faktor-faktor yang

menyebabkan besar kecilnya daya infiltrasi tersebut meliputi:

1. Kondisi penutup permukaan (daun dan akar) dapat memngkatkan besamya

daya infiltrasi.

2. Pemampatan oieh injakan orang atau binatang dan lalu Iintas kendaraan

sangat menurankan daya infiltrasi.

3. Pembusukan akibat penimbunan sampah dapat memperbesar daya

infiltrasi.
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4. D, beberapa ,Hik tanahnya pernah d,ambi> sebaga, bahan pembuatan ban,
bata, hal ini dapat memperbesar daya infiltrasi.

 



BAB VII

KESIMPli'LAN DAN SARAN

7.1 Kesimpuian

Dari hasii hitungan dan pembahasan dimtika dapat dibuat beberapa

kesimpuian sebagai berikut:

i. Berdasarkan hasii perhitungan didapat besamya daya infiitrasi rerata di

Dusun Setran, Desa Sumberanim, Kecamatan Moyudan, Kabupaten

Sleman sebesar 12.76355 cm! jam .

2. Rumus Horton bisa dipakai sebagai perbandingan terhadap perhitungan

menggunakan ramus umum.

7.2 Saran

1. Untuk daerah yang berair tanaii dangkai akan iebih efektif biia

menggunakan sistem peresapan horisontal.

2. Daiam pembangunan suatu gedung atau rumah tinggai dapat

menggunakan konstraksi resapan horisontal yang contoh perhifungannya

adaiah pada gedung Pondok Pesantren KBIH "Bina ummat" dimana

didapatkan iuas bidang resapan horisontal AUP~ 190 in dengan iebar

bidang resapan b= 2,5 m dan panjang bidang resapan B= 76 m untuk

perhitungannya sendiri dapat diiihat pada iampira

/4

 



n

3. Periu peneiitian iebih ianjut niengenai koreiasi antara daya infiitrasi dengan

berbagai diameter pipa maupun diameter iubang.. pada peresapan sistem

pipa beriubang horisontal.

4. Pada iokasi i. disekitar Pondok Pesantren KBIH "Bina Ummat" yang air

sumurnya berbau dan kotor bisa diatasi dengan arang yang dimasukkan

kedalam sumur dimana fungsinya untuk menghisap ban yang tidak sedap

sedangkan untuk menjernihkan air sumur bisa digunakan tawas yang

berfungsi mengumpulkan kotoran seiiingga kotoran tersebut terendam.

juga bisa menggunakan pasir kasar yang berfungsi untuk menyaring

kotoran.
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Rancangan Sumur Resapan Horisontai

Dari periiitungan daya infiitrasi maka dapat dihitung kebutuhan sumur resapan

horisontai pada suatu bangunan gedung didaerah yang berair tanaii dangkai.

Contoh perhitungan pendimensian sumur resapan horisontai dihitung dengan

menggunakan formula ITB-HMTL (i990). Untuk contoh perhitungan diambil

dari iokasi I yaitu gedung Pondok Pesantren KBIH "Bina Ummat".

Data-data yang ada:

Luas atap (A atap) = 435/772

Curah hujan maksimum harian ( p24"1"') = 17,345 mm/hari

Faktor nerkolasi (T) = — . nilai Z diambil dari Sn rerata lokasi 1 dimana nilai Z
' ' Z

adalah 40.9 iadi T = — = 0.733 m
40.9

iviaiva iuas utuotig itsafjaii •n^
0,7x0,9x435x17,345x6x^0,733

128

= ivum

Biia iebar bidang resapan b = 2,5 m maka panjang bidang resapan B = 76 m.

Untuk iebih jeias dapat dilihat pada gambar tampak atas bidang resapan dibawah

ini :
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